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ABSTRAK

Krisis ekonomi pada tahun 2008 menyebabkan tiga bank BUMN mendapat bantuan
likuiditas dari pemerintah untuk memperkuat cadangan modal bank, supaya
likuiditas bank tersebut tidak terganggu. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi likuiditas
Bank Syariah. Dalam penelitian ini variabel independen terdiri dari Gross Domestic
Product (GDP), inflasi, Bl rate, and Non Performing Financing (NPF). Variabel
dependen yang digunakan adalah Financing to Deposit Ratio (FDR).

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
publikasi Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik (BPS), dan laporan keuangan
masing-masing Bank Syariah yang diteliti, yaitu BNI Syariah, Bank Syariah
Mandiri dan Bank MEGA Syariah. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis regresi panel dengan model fixed effect. Hasil analisis penelitian ini
menyatakan bahwa Gross Domestic Product (GDP) dan inflasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap likuiditas Bank Syariah, sedangkan Bl Rate dan Non
Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
likuiditas Bank Syariah. Pada penelitian ini hanya variabel nilai tukar (kurs) yang
tidak berpengaruh terhadap likuiditas Bank Syariah.

Kata kunci: Likuditas, Bank Syariah, Variabel Makroekonomi dan Pembiayaan
Bermasalah.



ABSTRACT

The economic crisisin 2008 left three state banks received assistence liquidity from
the goverment to strengthen reserve bank capital, so that liquidity bank
undisturbed. The aim of this study is to find the influence of external and the internal
factors that affecting liquidity of Islamic Bank. In this study, independent variable
using variable macroeconomics consist of Gross Domestic Product (GDP),
inflation, Bl rate, and Non Performing Financing (NPF). Dependent variable is
bank liquidity represented by Financing to Deposit Ratio (FDR).

The data in this study is secondary data, from the publication of Bank of Indonesia,
The Central Bureau of Statistic, and quarterly financial report of each sampel
banks, there are BNI Syariah, Bank Syariah Mandiri, and Bank MEGA Syariah.
Data analysis technique used in this study are panel regression analysis and fixed
effect model. The result of the analysis showed that Gross Domestic Bruto (GDP)
and inflation have positive and significant impact on liquidity of Islamic Banks,
while Bl Rate and Non Performing Financing (NPF) Have a negative and
significant impact on liquidity of Islamic Bank. In this study exchange rate variable
is the only variable that doesn’t have impact to liquidity of Islamic Bank.

Key Words: Liquidity, Islamic Bank, Macroeconomics Variable, Bad Credit.
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MOTTO

Man Jadda Wajada

You were born with potential

You were born with goodness and trust
You were born with ideals and dreams
You were born with greatness

You were born with wings

You are not meant for crawling, so don’t
You have wings

Learn to use them and fly

(Jalaluddin Rumi)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terjadinya kembali krisis keuangan global pada tahun 2008, akibat
macetnya kredit properti sub-prime mortage di Amerika Serikat menyebabkan
perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia. Permasalahan kredit macet tersebut
menimbulkan kepanikan para investor di pasar keuangan global, termasuk industri
perbankan di Indonesia. Sebagai negara dengan perekonomian berbasis sektor riil,
peran perbankan sebagai salah satu pihak penyedia kebutuhan modal usaha sangat
penting. Pada krisis keuangan tahun 2008, peranan sektor perbankan dalam sistem
keuangan Indonesia mencapai 79% dari total aset seluruh sistem keuangan. Dengan
masih tingginya ketergantungan terhadap perbankan maka gejolak atau krisis yang
melanda perbankan dengan cepat akan menjalar kepada industri lain di sektor
keuangan (Kajian Stabilitas Keuangan, 2008: 4).

Pada bulan oktober saat krisis tahun 2008, terdapat tiga bank BUMN yaitu
PT Bank Mandiri Thk., PT Bank BNI Tbk., dan PT Bank Rakyat Indonesia Thk.,
yang mendapat bantuan likuiditas dari pemerintah masing-masing sebesar Rp 5
triliun untuk memperkuat cadangan modal bank atau untuk memenuhi komitmen
kredit infrastruktur, sehingga likuiditas bank tersebut tidak terganggu.
Diberikannya bantuan likuiditas oleh pemerintah kepada bank BUMN sebagai
tindakan pencegahan, menandakan pentingnya peranan sektor perbankan terhadap

perekonomian Indonesia (Bank Indonesia, 2010:8).



Terjadinya instabilitas sistem keuangan pada saat krisis keuangan selain
mengganggu likuiditas perbankan juga akan mendorong terjadinya peningkatan
kredit atau pembiayaan bermasalah (rasio NPF naik). Hal ini dikarenakan,
terganggunya aktivitas sektor riil akibat terhambatnya modal usaha sehingga
mempengaruhi pendapatan masyarakat.Upaya untuk mengatasi permasalahan
modal usaha, Bank Indonesia berusaha mengintegrasikan pasar keuangan domestik
dengan pasar keuangan global untuk memberikan akses kepada aliran modal dari
luar negeri untuk mempercepat pertumbuhan permintaan agregat ketika sumber
pembiayaan domestik terbatas (Laporan Perekonomian Indonesia, 2008: 87).

Permintaan agregat merupakan total permintaan barang dan jasa untuk
keperluan konsumsi dan investasi dalam suatu perekonomian. Adanya integrasi
pasar keuangan tersebut diharapkan dapat mempercepat arus modal masuk ke
Indonesia sehingga sektor riil dapat bergairah kembali

Namun, integrasi pasar keuangan juga mengandung risiko instabilitas,
karena dapat terjadi asimetri informasi antara pelaku keuangan global dengan
domestik (Laporan Perekonomian Indonesia, 2008: 87).

Menurut catatan Biro Riset Infobank, krisis akan selalu menimbulkan
banyak kegoncangan pada sistem keuangan dan perbankan. Pertama, sektor
perbankan sebagai lembaga intermediasi akan mengalami kelumpuhan akibat
terkena dampak buruk krisis, serta pudarnya kepercayaan terhadap kemampuan
bank dalam memenuhi kewajibannya. Kedua, dunia usaha akan mengalami
kesulitan keuangan. Tingginya suku bunga, nilai tukar rupiah yang merosot akan

menyebabkan sektor riil terganggu. Ketiga, kondisi makroekonomi akan



memburuk. Keempat, biaya pemulihan pasca krisis akan sangat besar dan memakan
waktu yang lama (Wijaya, 2012:xi — xii).

Makroekonomi  merupakan analisis/gambaran yang menerangkan
keseluruhan gambaran dari aktivitas produsen dan konsumen dalam suatu
perekonomian.

Pada saat terjadi krisis keuangan, likuiditas merupakan hal yang sangat
krusial, karena menjadi salah satu faktor penentu kelangsungan hidup dari sebuah
bank. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajibannya yang harus segera dibayar. Sedangkan likuiditas bank adalah
kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan penarikan simpanan dan
kewajiban lainnya dan/atau memenuhi kebutuhan masyarakat berupa kredit dan
penempatan dana lainnya (Taswan, 2010: 246).

Pada bulan oktober saat krisis tahun 2008, terdapat tiga bank BUMN yaitu
PT Bank Mandiri Thk., PT Bank BNI Tbk., dan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk.,
yang mendapat bantuan likuiditas dari pemerintah masing-masing sebesar Rp 5
triliun untuk memperkuat cadangan modal bank atau untuk memenuhi komitmen
kredit infrastruktur, sehingga likuiditas bank tersebut tidak terganggu.
Diberikannya bantuan likuiditas oleh pemerintah kepada bank BUMN sebagai
tindakan pencegahan, menandakan pentingnya peranan sektor perbankan terhadap
perekonomian Indonesia (Bank Indonesia, 2010:8).

Terjadinya instabilitas sistem keuangan pada saat krisis keuangan selain
mengganggu likuiditas perbankan juga akan mendorong terjadinya peningkatan

kredit atau pembiayaan bermasalah (rasio NPF naik). Hal ini dikarenakan,



terganggunya aktivitas sektor riil akibat terhambatnya modal usaha yang
mempengaruhi pendapatan masyarakat. Upaya untuk mengatasi permasalahan
modal usaha, Indonesia berusaha mengintegrasikan pasar keuangan domestik
dengan pasar keuangan global untuk memberikan akses kepada aliran modal dari
luar negeri yang digunakan untuk mempercepat pertumbuhan permintaan agregat
ketika sumber pembiayaan domestik terbatas. Namun, integrasi pasar keuangan
juga mengandung risiko instabilitas, karena dapat terjadi asimetri informasi antara
pelaku keuangan global dengan domestik (Laporan Perekonomian Indonesia, 2008:
87).

Bergabungnya Indonesia dengan World Trade Organization dan ASEAN
Free Trade Agreement, telah memberikan konstribusi dalam peningkatan
perdagangan Indonesia serta aliran investasi yang masuk ke Indonesia. Selain itu,
kerjasama bilateral dengan negara-negara lain, juga berperan dalam meningkatkan
perdagangan luar negeri serta aliran modal yang masuk ke Indonesia (Laporan
Perekonomian Indonesia, 200: 89).

Kerjasama internasional tersebut juga mendorong meningkatnya aktivitas
ekspor-impor barang dan jasa di Indonesia, yang pada akhirnya akan meningkatkan
kinerja sektor riil dan perekonomian domestik di Indonesia. Secara khusus, untuk
memperkuat stabilitas makroekonomi dan sistem keuangan tersebut, Bank
Indonesia memfokuskan kebijakan makroprudensial pada tiga hal. Pertama,
mengendalikan likuiditas perekonomian terutama likuiditas perbankan. Kedua,
mengelola aliran modal asing. Ketiga, meningkatkan fungsi intermediasi perbankan

(Laporan Perekonomian Indonesia, 2011: 116).



Likuiditas perekonomian merupakan nama lain dari uang beredar dalam arti
luas atau M2 yang didefinisikan sebagai kewajiban sistem moneter terhadap sektor
swasta domestik yang terdiri dari uang kartal (C), uang giral (D), dan uang kuasi
(T), atau dengan kata lain likuiditas perekonomian (M2) adalah uang beredar dalam
arti sempit (M1) ditambah dengan uang kuasi (T). M1 merupakan kewajiban sistem
moneter terhadap sektor swasta domestik yang terdiri dari uang kartal (C) dan uang
giral (D), sedangkan uang kuasi (T) merupakan uang yang disimpan dalam
tabungan dan deposito berjangka (Solikin dan Suseno, 2002: 14).

Likuiditas perbankan merupakan arus dana masuk dan keluar pada bank
sentral dan bank umum yang terdiri dari kas, giro pada bank sentral dan bank umum
lainnya, serta surat berharga yang dapat diperdagangkan baik dari bank sentral,
pemerintah, maupun surat berharga lainnya. Sumber utama likuiditas perbankan
adalah melalui arus modal masuk (capital inflows) seperti penanaman modal asing
berjangka panjang, portofolio investasi berjangka pendek, dan pembiayaan defisit
fiskal (Wuryandani et al, 2014: 249). Kondisi likuiditas perbankan tercermin dari
transaksi di pasar uang (PUAB), sebagai sarana utama bank untuk mengelola dan
sebagai pemenuhan likuiditas bank.

Perekonomian domestik Indonesia yang mulai kondusif ditengah
ketidakstabilan ekonomi global pada tahun 2011, menyebabkan meningkatnya
aliran modal asing masuk ke Indonesia. Oleh karena itu, untuk mempertahankan
likuiditas perbankan dan likuiditas perekonomian, Bank Indonesia mengeluarkan
peraturan Nomor 13/20/PBI1/2011 tentang penerimaan Devisa Hasil Ekspor (DHE)

dan penarikan Devisa Utang Luar Negeri (DULN) yang akan mulai berlaku mulai



tanggal 2 Januari 2012. Dengan adanya kebijakan tersebut, dana valuta asing yang
berasal dari DHE dan DULN diharapkan dapat memperkuat pasokan sumber dana
valuta asing yang lebih permanen dan stabil bagi perekonomian nasional,
dibandingkan dengan dana yang berasal dari aliran portofolio asing. Tambahan
pasokan valuta asing dari DHE dan DULN tersebut juga diharapkan akan
memperkuat keseimbangan di pasar valas domestik, sehingga dapat mendukung
stabilitas perkembangan nilai tukar rupiah, disamping akan meningkatkan
ketersediaan pembiayaan dalam bentuk valuta asing bagi perekonomian nasional.
Kebijakan ini juga ditujukan untuk meningkatkan kualitas statistik ekspor, impor,
utang luar negeri, neraca pembayaran (balance of payment) dan pemantauan devisa
sehingga mendukung kebijakan moneter maupun kebijakan perpajakan dan
kepabeanan (Laporan Perekonomian Indonesia, 2011: 121-122).

Kebijakan tersebut secara khusus dilakukan oleh Bank Devisa baik Bank
Umum Devisa maupun Bank Umum Syariah Devisa. Oleh karena itu, Bank Devisa
selain berfungsi sebagai lembaga intermediari juga bertugas sebagai pelaksana
kebijakan makroprudensial yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia, yang
bertujuan untuk memperkokoh perekonomian Indonesia.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Pengaruh Makroekonomi dan Pembiayaan Bermasalah

Terhadap Likuiditas Bank Syariah”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a) Bagimana pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap likuiditas
Bank Syariah ?
b) Bagaimana pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap likuiditas
Bank Syariah ?
c) Bagaimana pengaruh Bl Rate terhadap likuiditas Bank Syariah ?
d) Bagaimana pengaruh nilai tukar terhadap likuiditas Bank Syariah ?
e) Bagaimana pengaruh inflasi terhadap likuiditas Bank Syariah ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a) Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap
likuiditas Bank Syariah.
b) Untuk mengetahui pengaruh Gross Domestic Product (GDP) terhadap
likuiditas Bank Syariah.
c) Untuk mengetahui pengaruh Bl rate terhadap likuiditas Bank Syariah.
d) Untuk mengetahui pengaruh nilai tukar terhadap likuiditas Bank
Syariah.

e) Untuk mengetahui pengaruh inflasi terhadap likuiditas Bank Syariah.



D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang

berkepentingan dan terkait dengan penelitian ini, diantaranya:

a) Akademisi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah dan
referensi tentang pengaruh sinergi antara sektor makroekonomi
dengan perbankan syariah pada perekonomian Indonesia oleh
penelitian selanjutnya.

b) Praktisi
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi dan
pertimbangan untuk mengambil suatu keputusan terkait likuiditas
yang sangat rentan di sektor perbankan dengan menyesuaikan

terhadap kondisi makroekonomi yang dinamis.

E. Sistematika Pembahasan
Berikut adalah uraian secara singkat dari masing-masing bab yang
disusun secara sistematis untuk mempermudah pembahasan penelitian ini,
yaitu:
Bab | Pendahuluan
Pada bab ini akan dibahas latar belakang penelitian, pokok permasalahan
yang diangkat oleh peneliti dalam penelitian ini, metode penelitian serta

sistematika pembahasan.



Bab 11 Landasan Teori
Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang menjadi dasar dari
penelitian, kerangka pemikiran yang mendasari penentuan hipotesis,
pengembangan hipotesis penelitian, serta hasil penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian
Pada bab ini akan dibahas mengenai jenis penelitian, penentuan populasi
dan sampel data, jenis dan sumber data, variabel penelitian dan definisi
operasional variabel penelitian, serta metode analisis data.

Bab IV Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini akan ditampilkan hasil pengolahan data, serta analisis dari
hasil olah data tersebut. Dari hasil analisi tersebut akan diketahui apakah
hipotesis yang diajukan oleh peneliti dapat diterima atau tidak.

Bab V Penutup
Pada bab ini akan dibahas mengenai penarikan kesimpulan dari hasil
analisis data, keterbatasan penelitian serta saran untuk peneliti selanjutnya

agar hasilnya lebih baik.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap variabel-variabel

makroekonomi dan pembiayaan bermasalah terhadap likuiditas Bank Umum

Syariah (BUS) dapat disimpulkam sebagai berikut:

1)

Variabel Non Performing Financing (NPF) merupakan faktor internal
bank yang memberikan pengaruh negatif dan signifikan terhadap
likuiditas (FDR) BUS. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
Anugrah (2006) yang menyatakan bahwa naiknya rasio NPF akan
menaikkan rasio FDR. Naiknya rasio NPF bank tersebut akan
berpengaruh negatif terhadap likuiditas bank, karena akan berpengaruh
terhadap struktur pendanaan bank, hal ini karena naiknya rasio NPF akan
meningkatkan biaya operasional bank dibandingkan dengan peningkatan
pendapatan operasional bank. Selain itu, banyaknya pembiayaan
bermasalah  akan  menyebabkan  masyarakat enggan  untuk
mendepositokan dananya pada bank tersebut, karena dikhawatirkan bank
tidak mampu mengembalikan dana nasabah karena tingginya
pembiayaan bermasalah (NPF). Sehingga naiknya rasio Non Performing
Financing (NPF) akan menyebabkan turunnya rasio likuditas (FDR)

Bank Umum Syariah tersebut.
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2)

3)
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Variabel Gross Domestic Product (GDP) merupakan faktor eksternal
bank yang memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap
likuiditas (FDR) BUS. GDP merupakan tolak ukur dari sektor riil suatu
negara, sehingga akan langsung berpengaruh terhadap tingkat
pendapatan masyarakat (nasabah bank) yang pada akhirnya akan
menentukan kelancaran pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa
kenaikan GDP atau pendapatan masyarakat akan menurunkan tingkat
rasio NPF bank, begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, meningkatnya
rasio GDP akan meningkatkan rasio likuiditas (FDR) Bank Umum
Syariah tersebut.

Pada penelitian ini inflasi merupakan faktor eksternal bank yang
memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap likuiditas (FDR)
BUS. Hal ini dikarenakan pada saat inflasi, masyarakat lebih melakukan
saving atas dana mereka di bank untuk meminimalisir kerugian yang
diakibatkan memegang uang tunai, akibat perbankan menaikkan suku
bunga deposito, sebagai respon terhadap naiknya suku bunga yang di
tetapkan Bank Sentral. Naiknya dana deposito masyarakat di bank akan
menyebabkan naiknya beban biaya bagi hasil. Namun, BUS sampel
penelitian ini berhasil menekan biaya operasional bank serta dapat
meningkatkan perolehan pendapatan bank. Sehingga terjadinya inflasi
tersebut berpengaruh positif terhadap likuiditas Bank Umum Syariah

tersebut.



4)

5)
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Bl Rate merupakan variabel makroekonomi yang tidak berpengaruh
terhadap likuiditas (FDR) BUS. Hal ini dikarenakan Bank Umum
Syariah yang dijadikan sampel penelitian merupakan kategori BUS
dengan aset besar, yaitu Bank Mandiri Syariah aset per Juni 2016 sebesar
Rp 72,02 triliun, sedangkan BNI Syariah mencatat aset per Juni 2016
sebesar 25,67 triliun. Jumlah aset yang besar tersebut akan berpengaruh
terhadap keleluasaan bank dalam melakukan transaksi perbankan dengan
tetap mengutamakan faktor kesehatan likuiditas bank. Selain catatan aset
yang besar, ketiga Bank Umum Syariah tersebut merupakan Bank Umum
Syariah Devisa. Oleh karena itu, Bl Rate tidak berpengaruh terhadap
likuiditas Bank Umum Syariah tersebut.

Kurs merupakan faktor eksternal bank yang tidak memberikan pengaruh
terhadap likuiditas (FDR) BUS. Padahal Bank Indonesia telah
mengeluarkan  peraturan tentang lalu lintas devisa Nomor
13/20/PBI/2011 yaitu mewajibkan semua pelaku perdagangan luar
negeri untuk mengelola dananya atau bertransaksi melalui bank devisa
dalam negeri. Namun, Bank Umum Syariah sample penelitian
memfokuskan target nasabahnya pada usaha kecil dan menengah
(UMKM) yang tidak banyak bersinggungan dengan kurs. Hal tersebut
merupakan salah satu faktor yang menjadikan usaha UMKM lebih kokoh
ditengah fluktuasi kurs karena goncangan ekonomi global. Oleh karena

itu nilai kurs tidak berpengaruh terhadap likuiditas (FDR) BUS Devisa.
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B. Keterbatasan

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan yang menyebabkan.

Keterbatasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1)

2)

Keterbatasan mengenai objek penelitian. Dalam penelitian ini objek yang
digunakan hanya tiga Bank Umum Syariah saja. Hal ini karena selama
periode penelitian 2011-2015 jumlah BUS yang memenuhi kriteria adanya
laporan keuangan triwulan hanya Bank BNI Syariah, Bank Mandiri
Syariah, dan Bank MEGA Syariah. Selain itu, terdapat kemungkinan hasil
penelitian yang berbeda apabila objek penelitian diganti menjadi lebih luas
cakupannya yaitu Perbankan Syariah yang ada di Indonesia.

Dalam penelitian ini faktor internal Bank Syariah yang digunakan hanya
rasio Non-Performing Financing (NPF) untuk mengukur pembiayaan
bermasalah. Sehingga masih ada kemungkinan hasil penelitian akan
berbeda apabila faktor internal Bank Syariah ditambah seperti CAR, ROA,

ROE, pertumbuhan DPK, dan PUAB.
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C. Saran

Dari kesimpulan dan pembahasan diatas, maka saran yang dapat diberikan

kepada penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut:

1)

2)

Penelitian selanjutnya dapat meninjau ketahanan likuiditas bank syariah
dengan memperluas objek penelitian yang digunakan yaitu Perbankan
Syariah yang ada di Indonesia. Selain itu penelitian selanjutnya juga dapat
membandingkan ketahanan likuiditas pada bank syariah dan bank
konvensional.

Penelitian selanjutnya dapat memperlama periode penelitian, sehingga

dapat hasil yang didapatkan lebih baik.
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Lampiran 1: Data Penelitian

A. DATA VARIABEL MAKROEKONOMI INDONESIA
1. Data Perkembangan GDP Indonesia

Tahun/Kuartal GDP
2011Q1 14,37
2011Q2 14,41
2011Q3 14,45
2011Q4 14,43
201201 14,43
2012Q2 14,47
2012Q3 14,51
201204 14,48
20130Q1 14,49
2013Q2 14,53
2013Q3 14,56
2013Q4 14,54
201401 14,54
2014Q2 14,58
2014Q3 14,61
201404 14,59
201501 14,58
2015Q2 14,62
2015Q3 14,65
2015Q4 14,64




2. Data Perkembangan Inflasi

Tahun/Kuartal GDP
2011Q1 6,84
2011Q2 5,89
2011Q3 4,67
2011Q4 4,12
2012Q1 3,37
2012Q2 4,49
2012Q3 4,48
2012Q4 4,41
2013Q1 5,26
2013Q2 5,65
2013Q3 8,6
2013Q4 8,36
2014Q1 7,76
2014Q2 7,09
2014Q3 4,35
2014Q4 6,47
2015Q1 6,54
2015Q2 7,07
2015Q3 7,09
2015Q4 4,83

Sumber: Bank Indonesia (data diolah)




3. Data Perkembangan Bl Rate

Tahun/Kuartal GDP
2011Q1 6,67
2011Q2 6,75
2011Q3 6,75
2011Q4 6,17
2012Q1 5,83
2012Q2 5,75
2012Q3 5,75
2012Q4 5,75
2013Q1 5,75
2013Q2 5,83
2013Q3 6,92
2013Q4 7,42
2014Q1 75
2014Q2 7,5
2014Q3 7,5
2014Q4 7,67
2015Q1 7,58
2015Q2 7,5
2015Q3 7,5
2015Q4 7,5

Sumber: Bank Indonesia (data diolah)




4. Data Perkembangan Nilai Tukar/ Kurs

Tahun/Kuartal GDP
2011Q1 3,07
2011Q2 1,199
2011Q3 -2,95
2011Q4 -1,58
2012Q1 -0,6
2012Q2 -3,34
2012Q3 -1,97
2012Q4 -0,8
2013Q1 -0,35
2013Q2 -1,95
2013Q3 -14,46
2013Q4 -4,89
2014Q1 7,35
2014Q2 -5,83
2014Q3 -3,39
2014Q4 -2,03
2015Q1 -4,66
2015Q2 2,17
2015Q3 -9,05
2015Q4 6,23

Sumber: Bank Indonesia (data diolah)




A. DATA VARIABEL INTERNAL BANK
1. DATA FDR BUS Devisa (dalam persen)

Tahun/Kuartal | BNI Syariah BSM Mega Syariah
2011Q1 73,53 84,06 79,2
2011Q2 84,46 88,52 81,48
2011Q3 86,13 89,86 83
2011Q4 78,6 86,03 83,08
2012Q1 78,78 87,25 84,9
2012Q2 80,94 92,21 92,09
2012Q3 85,36 93,9 88,03
2012Q4 84,99 94,4 88,88
2013Q1 80,11 95,61 98,37
2013Q2 92,13 94,22 104,19
2013Q3 96,37 91,29 102,89
2012Q4 97,86 89,37 93,37
2014Q1 96,67 90,34 95,53
2014Q2 98,96 89,91 95,68
2014Q3 94,29 85,68 90,5
2014Q4 92,58 82,13 93,61
2015Q1 90,1 81,67 95,21
2015Q2 96,65 85,01 94,92
2015Q3 89,65 84,49 98,86
2015Q4 91,94 81,99 98,49

Sumber: Laporan Keuangan Kuartal BNIS, BMS, Bank MEGA Syariah (data diolah)



2. DATA NPF Devisa (dalam persen)

Tahun/Kuartal | BNI Syariah BSM Mega Syariah
2011Q1 2,12 1,12 2,64
2011Q2 1,71 1,14 2,14
2011Q3 1,78 1,26 2,25
2011Q4 2,42 0,95 1,79
2012Q1 2,77 0,86 1,53
2012Q2 1,75 1,41 1,51
2012Q3 1,62 1,55 1,41
2012Q4 1,42 1,14 1,32
2013Q1 0,97 1,55 1,42
2013Q2 1,54 1,1 2,19
2013Q3 1,49 1,59 1,63
2012Q4 1,13 2,29 1,45
2014Q1 1,27 2,65 1,62
2014Q2 1,35 3,9 1,81
2014Q3 1,51 4,23 1,82
2014Q4 1,04 4,29 1,81
2015Q1 1,3 4,41 1,96
2015Q2 1,38 4,7 3,07
2015Q3 1,33 4,34 3,08
2015Q4 1,46 4,05 3,16

Sumber: Laporan Keuangan Kuartal BNIS, BMS, Bank Mega Syariah (data diolah)



A.  Uji Statistik Deskriptif

Lampiran 2: Hasil Olah Data

BI_RATE| INFLASI GDP FDR KURS NPF
Mean 6.779500| 5.867000 | 14.52400 | 89.67200|-2.109000 1.991667
Median 6.835000| 5.770000 | 14.53500 | 90.00500|-2.000000 1.605000
Maximum 7.670000| 8.600000 | 14.65000 | 104,1900| 7.350000 4.700000
Minimum 5.750000! 3.370000 | 14.37000 | 73.53000|-14.46000 0.860000
Std. Dev. 0.761565| 1.494482 | 0.079558 | 6.596666| 4.712830 0.991898
Skewness -0.299000| 0.210580 | -0.174027 |-0.104998 |-0.343100 1.388433
Kurtosis 1.396133| 1.904178 | 1.993266 | 2.435969| 4.149560 3.883687
Jarque-Bera 7324982 | 3.445507 | 2.836641 | 0.905573| 4.480901 21.22973—
Probability 0.025668 | 0.178574 | 0.242120 | 0.635854| 0.106411 0.000025
Sum 406.7700 | 352.0200 | 871.4400 5380.320/-126.5400{ 119.5000
Sum Sq. Dev. 34.21889| 131.7751 0.373440 | 2567.444| 1310.435| 58.04783 \
Observations 60 60 60 60 60 60



B.  Uji Common Effect

Dependent Variable: FDR
Method: Panel Least Squares
Date: 08/08/17 Time: 14:11
Sample: 2011Q1 2015Q4
Periods included: 20
Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient

€ -840.7325

NPF -3.343727

GDP 65.23489
INFLASI 1.497894
BI_RATE -2.809893
KURS 0.069141
R-squared 0.568251

Adjusted R-squared  0.528275
S.E. of regression 4.530740
Sum squared resid 1108.490
Log likelihood -172.6286
F-statistic 14.21455
Prob(F-statistic) 0.000000

Std. Error  t-Statistic

150.9040 -5.571308
0.677152 -4.937926
10.72719  6.081267
0.550722  2.719875
1.351028 -2.079818
0.142636  0.484736

Mean dependent var
S.D. dependent var
Akaike info criterion
Schwarz criterion
Hannan-Quinn criter.
Durbin-Watson stat

Prob.

0.0000
0.0000
0.0000
0.0088
0.0423
0.6298

89.67200
6.596666
5.954287
6.163721
6.036208
0.877249



C. Hasil Uji Fixed Effect

Dependent Variable: FDR
Method: Panel Least Squares
Date: 08/08/17 Time: 14:16
Sample: 2011Q1 2015Q4
Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic ~ Prob.
C 863.1193 1345920 -6.412855  0.0000
NPF -3.956429  0.659082 -6.002935  0.0000
GDP 66.73863 9.564931 6.977430  0.0000
INFLASI 1.416389 0.491185 2.883613  0.0057
BI_ RATE 22478136 1.210504 -2.047194  0.0457
KURS 0.071217 0.126885 0.561276  0.5770
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.671011 Mean dependent var  89.67200
Adjusted R-squared  0.626724 S.D. dependent var  6.596666
S.E. of regression 4.030322 Akaike info criterion  5.749135
Sum squared resid 844.6618 Schwarz criterion 6.028381
Log likelihood -164.4741 Hannan-Quinn criter. 5.858364
F-statistic 15.15140 Durbin-Watson stat  1.162116

Prob(F-statistic) 0.000000




D. Hasil Uji Chow-test

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic d.f. Prob.
Cross-section F 8.121058 (2,52)  0.0009
Cross-section Chi-square 16.309091 2 0.0003

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: FDR

Method: Panel Least Squares

Date: 08/08/17 Time: 14:26

Sample: 2011Q1 2015Q4

Periods included: 20

Cross-sections included: 3

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic ~ Prob.
@ -840.7325 150.9040 -5.571308  0.0000
NPF -3.343727 0.677152 -4.937926  0.0000
GDP 65.23489 10.72719 6.081267  0.0000
INFLASI 1.497894 0.550722 2.719875  0.0088
BI RATE -2.809893 1.351028 -2.079818  0.0423
KURS 0.069141 0.142636 0.484736  0.6298
R-squared 0.568251 Mean dependent var  89.67200

Adjusted R-squared ~ 0.528275 S.D. dependent var  6.596666
S.E. of regression 4.530740 Akaike info criterion  5.954287
Sum squared resid 1108.490 Schwarz criterion 6.163721
Log likelihood -172.6286 Hannan-Quinn criter. 6.036208
F-statistic 14.21455 Durbin-Watson stat ~ 0.877249
Prob(F-statistic) 0.000000
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